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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)atau
Classroom Action Research.Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian
yang dilakukanoleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan
untukmemperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.*

Menurut Hopkins yang dikutip oleh Saminanto PTK adalah sebagaisuatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yangdilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakanmereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadaptindakan- tindakan yang
dilakukan itu, memperbaiki kondisi dimana praktek-praktekpembelajaran tersebut
dilakukan secara kolaboratif.*

B. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

2Zainal Agqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas : untuk Guru SD, SLB dan TK, (Bandung:
CV. Yrama Widya, 2009) cet. 1 him. 3
3Saminanto , Ayo Praktek PTK : Penelitian Tindakan Kelas, (Semarang: Rasail Media
Group, 2010) cet. 1 him. 2
26
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Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalammelakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitianini bertempat di
MA.Arrahmah Sungai Tabuk Kab.Banjar
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atausaat
penelitian ini dilangsungkan.Penelitian ini diadakan selama 60 hariterhitung mulai
izin penelitian secara lisan dan tertulis dengan suratrekomendasi dari IAIN
Antasari Banjarmasin. Sedangkan pelaksanaanpenelitian atau pengumpulan data

mulai.tanggal 1 April 2015 sampai 30 Mei 2015.

C. Kolaborator

Kolaborator adalah suatu kerja sama dengan pihak — pihak terkaitseperti
atasan, sejawat, atau kolega. Kolaborator ini diharapkan dapatdijadikan sumber
data, karena pada hakekatnya kedudukan dari peneliti padapenelitian tindakan
kelas ini merupakan bagian dari situasi dan kondisi darisuatu latar yang
ditelitinya. Peneliti tidak hanya sebagai pengamat melainkanjuga terlibat langsung

dalam proses situasi.
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D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan (action research),
karenapenelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di
kelas.Penelitian ~ ini  juga  termasuk  penelitian  deskriptif,  sebab
menggambarkanbagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana
hasil yangdiinginkan dapat dicapai.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagaipeneliti,
penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru).Adapun
tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkanKualitas
pembelajaran, Membantu guru dalam menyelesaikan permasalahan dikelas,
Mendorong guru selalu berfikir kritis terhadap apa yang mereka lakukansehingga
menemukan teori sendiri tanpa tergantung pada teori-teori mutlakdan bersifat
universal yang ditemukan oleh pakar peneliti yang seringkalitidak cocok dengan
situasi dan kondisi kelas.**

Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan belajar secaraklasikal
telah mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, penelititidak tergantung
pada jumlah siklus yang harus dilalui.Langkah-langkah dalam PTK merupakan

satu daur atau siklus yangterdiri dari:

**Saminanto , Ayo Praktek PTK : Penelitian Tindakan Kelas, (Semarang: Rasail Media
Group, 2010) cet. 1 him. 3
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1. Merencanakan perbaikan;
2. Melaksanakan tindakan;
3. Mengamati; dan

4. Melakukan refleksi

Untuk lebih jelasnya akan peneliti buat bagan Model Spiral dariKemmis dan
Taggart sebagai berikut®

Perencanaan
Pelaksana
Siklus |
Refleksi
A
Pegamatan «—
Perencanaan
Siklus Il "
P n
Refleksi elaksana
A Pengamatan P
Dst

3>Zaenal Agib, Penelitian Tindakan Kelas : untuk Guru SD, SLB dan TK (Jakarta: CV.
Yrama Widya, 2009), cet.1, him. 8

*®Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 6
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Secara rinci dijelaskan sebagai berikut :
1. Siklus |

a. Perencanaan
a) Merencanakan ( pembuatan RPP )
b) Menyusun tes awal
¢) Menyiapkan komik dalam bahasa Inggris Yang sesuai dengan Narative text
d) Menyusun Lembar Observasi Siswa ( LOS )
b. Tindakan dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario dan LOS
meliputi :
a) Guru membuka pelajaran
b) Guru membagi komik yang berisi percakapan sederhana dalam bahasa
Inggris .
c¢) Guru memandu siswa membaca naskah komik yang telah dibagikan kepada
siswa.
d) Guru membagi siswa menjadi beberapa pasangan.
e) Guru mempersilahkan masing-masing pasangan untuk
f) mempelajari naskah komik yang telah diterima dengan dibatasi waktu.
g) Guru mempersilahkan masing-masing pasangan untuk mempraktekkan
percakapan yang telah mereka pelajari.

h) Guru mengklarifikasi hasil unjuk kerja siswa
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1) Guru menutup pelajaran.

c. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan obsevasi terhadap pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.Peneliti
menggunakan lembar observasi yang telahdisiapkan untuk mengetahui keaktifan,
kelancaran, dan sikap siswaketika melakukan percakapan sederhana dalam bahasa
Inggris.Darihasil pengamatan ini kemudian dicari solusi dari permasalahanyang
ada pada waktu pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi
a) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOS
b) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan
¢) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk
digunakan pada siklus berikutnya.
b. Siklus 11
Pada siklus ini difokuskan pada perbaikan implementasipenggunaan media komik
untuk meningkatkan kemampuanmelakukan percakapan sederhana dalam
pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa kelas X MA ARRAHMAH Sungai Tabuk

pada Siklus I.
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Langkah-langkah siklus 11 adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan
1) Membuat RPP
2) Menyusun tes awal

3) Menyusun LOS (Lembar Observasi Siswa)

b. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitupengembangan rencana
Il dengan melaksanakan tindakan upaya untuk lebih meningkatkan kegairahan
siswa mengikuti tahapan pembelajaran, keseriusan melaksanakan tugas serta
tanggung jawabnya setiap individu terhadap lawan bicara ataupasangan dalam
percakapan.
c. Observasi

Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang telah dibuat untuk
mengamati kegiatan siswa dalam mempelajari, dan melakukan percakapan
sederhana sesuai dengan media komik yang sudah disediakan.Peneliti mengamati
dan mencatat permasalahan yang ada pada waktu pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi

1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan LOS
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2) Mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan
3) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh gambaranbagaimana
dampak dari tindakan yang dilakukan hal apa saja yang perlu diperbaiki
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan.
4) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario
model pembelajaran, LOS, dan lain-lain.
5) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan
pada siklus berikutnya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang peneliti gunakan adalah untuk menilaitingkat
keberhasilan siswa adalah:
1. Silabus
Silabus  merupakan  seperangkat rencana dan  pengaturan
tentangkegiatan pembelajaran pengelolaan kelas yang digunakan sebagai
landasandalam penyusunan RPP.
2. RPP
RPP adalah perangkat pembelajaran yang digunakan sebagaipedoman guru

dalam mengajar dan disusun tiap putaran. Dalam RPP,memuat kompetensi dasar,
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indikator pencapaian hasil belajar, tujuanpembelajaran, skenario pembelajaran,
alat peraga, penilaian dan kegiatanbelajar mengajar.

3. Lembar Observasi Siswa

Lembar observasi ini digunakan untuk memantau setiapperkembangan
siswa mengenai kemampuan melakukan percakapansederhana dalam
pembelajaran bahasa Inggris.

Dalam penelitian ini ada beberapa aspek yang menjadi bahan pengamatan
peneliti, diantaranya :
a. pengucapan
b. Kelancaran
c. Intonasi
d. Ekspresi

Contoh Tabel Lembar Penilaian

No | Nama Keaktifan Skor Nilai

A B C D
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Perolehan Skor
- Baik sekali (BS) =4
- Baik (B) =
- Cukup (C) =
- Kurang (K) =
F. Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian itu digunakan beberapa teknik pengumpulan data,
antaran lain:
1. Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatuproses
biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data denganobservasi digunakan
bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidakterlalu besar.*’Metode observasi
diartikan sebagai pengamatan danPencatatan secara sistematik terhadap gejala
yang tampak pada obyekpenelitian.*®

Dalam kegiatan ini yang diobservasi secara langsung adalahkeaktifan

siswa ketika mengikuti pelajaran bahasa Inggris pada materinaratif di kelas X

MA Arrahmah Sungai Tabuk denganmenggunakan format lembar observasi

37Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 203

%3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), cet. 4
him. 158
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siswa. Selain keaktifan siswa, yangdiamati adalah sikap dan kelancaran dalam
melakukan percakapan.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atauvariabel
yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, majalah, prasasti,notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai proseskegiatan
dalam melaksanakan percakapan sederhana dalam pembelajaran Bahasa Inggris
dengan menggunakan media komik di kelas X MA Arrahmah Sungai Tabuk,
antara lain tentang RPP, silabus, data siswa, nilai hasilbelajar, dan dokumen
kegiatan belajar mengajar.

G. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu media pembelajaran dalamkegiatan
pembelajaran perlu dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakankelas ini
digunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu metode penelitianyang
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperolehdengan
tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa kelas kelas X MA
Arrahmah Sungai Tabuk dalam melakukan dialog sederhana dalampembelajaran

bahasa Inggris.
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Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana, yaitu

sebagai berikut :

1. Penilaian rata-rata

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa kemudian
dibagidengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata.

Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus :

X = Nilai rata-rata

©X = Jumlah semua nilai siswa

©N = Jumlah siswa
2. Penilaian untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu secara perorangan dansecara
Klasikal.
Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar digunakan rumussebagai berikut:

¥ Siswa Yang Tuntas BelajaR
P= X100 %

2 Siswa

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi.Hasil analisis
inidigunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutdalam

siklus selanjutnya.Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahanrefleksi dalam



38
memperbaiki  rancangan pembelajaran, bahkan dijadikansebagai bahan
pertimbangan dalam penentuan model pembelajaran yangtepat.

H. Indikator Keberhasilan

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian ini apabila : adanya
peningkatan kemampuan siswa kelas X MA Arrahmah Sungai Tabukdalam
melakukan dialog sederhana dalam pembelajaran bahasa Inggris, yangmencapai

85%
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pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Siswa Kelas X MAarrahmah Sungai

Tabuk Tahun 2014 / 2015
Siklus 11
No Nama Aspek penilaian | Jumlah
A B [c [D |skor Nilai

Aspek Penilaian :
a. Makhrojul huruf
b. Kelancaran

c. Intonasi

d. Ekspresi

LAMPIRAN KEAKTIFAN SISWA

Nilai Hasil Keaktifan Siswa Penggunaan Media Komik dalam
dalam pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Siswa Kelas X MA

ARRAHMAH Sungai Tabuk Tahun 2014 / 2015

Siklus |
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No Nama Keaktifan Keterangan

A B C
Tabel 5 Kategori Nilai Hasil Keaktifan Siswa Penggunaan Media
Komik dalam dalam pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Siswa
MA ARRAHMAH Sungai Tabuk Tahun 2014 / 2015

Siklus 11

No Nama Keaktifan Keterangan
A B C

Ket :

A : Mendengarkan penjelasan guru/teman
B : membaca dan memahami media komik




C : mengajukan pertanyaan pada teman/guru
D : berdiskusi dengan guru
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